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Abstract. The reason for the author to raise this scientific work in the form of a thesis is
because the writer found that in implementing the pledge method in tahfiz Al-Qur'an there
were still obstacles faced by the teacher in implementing the pledge method. The problem
that the author examines is how to implement the pledge method in tahfiz Al-Qur'an and
the obstacles faced by teachers and students when using the pledge method at the TI
Tarusan Kamang Islamic Boarding School. And this study aims to determine the
implementation and constraints in using the tikrar method in tahfiz Al-Qur'an. This study
uses a type of field research (field research) with a descriptive qualitative research type,
which describes a phenomenon that occurs in accordance with existing data in the field.
This study used two informants, namely the key informant was the tahfiz teacher at the
Tarusan Kamang Islamic Boarding School, and the supporting informant was the
students of the Tarusan Kamang Islamic Boarding School. Data collection techniques
that researchers use are observation, interviews and documentation. Based on the results
of the research conducted, the researchers found that at the Tarusan Kamang Islamic
Boarding School not all students had Al-Qur'an tikrar and did not use the columns
provided in the Al-Qur'an tikrar to mark the limits of memorization, muraja'ah and
recitations.

Keywords: Implementation, Tikrar Method, Tahfiz Al-Qur'an.

Abstrak. Alasan penulis mengangkat karya ilmiah ini berbentuk skripsi karena penulis
menemukan bahwa dalam pelaksanaan metode tikrar dalam tahfiz Al- Qur’an masih ada
kendala yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan metode tikrar. Adapun permasalahan
yang penulis teliti adalah bagaimana pelaksanaan metode tikrar dalam tahfiz Al-Qur’an
dan kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa ketika memakai metode tikrar di Pondok
Pesantren TI Tarusan Kamang. Dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan dan kendala dalam menggunakan metode tikrar dalam tahfiz Al-Qur’an.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan jenis
penelitian kualitatif deskripstif, yaitu menggambarkan suatu fenomena yang terjadi yang
sesuai dengan data yang ada di lapangan. Penelitian ini menggunakan dua informan yaitu
informan kunci adalah guru tahfiz Pondok Pesantren Tarusan Kamang, dan informan
pendukung adalah santri Pondok Pesantren Tarusan Kamang. Teknik pengumpulan data
yang peneliti gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa di Pondok Pesantren Tarusan
Kamang belum semua santri memiliki Al- Qur’an tikrar dan tidak menggunakan kolom
yang sudah disediakan dalam Al- Qur’an tikrar untuk menandai batas hafalan, muraja’ah
dan tilawah.
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Kata kunci : Pelaksanaan, Metode Tikrar, Tahfiz Al-Qur’an.

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi pesertadidik

agar mampu menyesuaikan dirinya dengan sebaik mungkin dengan lingkungan agar

menimbulkan perubahan dalam dirinya. Azra merumuskan bahwa pendidikan berarti

suatu proses dimana bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan

kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidupnya secara efektif dan efisien. Ia

mengatakan bahwa pendidikan lebih dari sekedar pengajaran. Menurutnya dasar

pendidikan secara prinsip harus mengacu pada ajaran islam. Dasar-dasar pembentukan

dan pengembangan pendidikan Islam yang pertama dan yang utama adalah Al-Qur’an

dan As Sunnah. (Iswantir M,2017)

Peran guru sangatlah penting untuk mendukung terjadinya proses belajar

mengajar yang baik dan terjadinya pola interaksi yang baik pula. Guru dalam proses

pembelajaran mempunyai peran untuk membantu supaya proses belajar siswa bisa

berjalan lancar.( Muhiddinur Kamal,2019) Bukan hanya peran seorang guru yang

diperlukan dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran, namun juga dibutuhkan

sebuah metode yang tepat agar dapat menunjang proses pembelajaran berjalan dengan

baik. Begitu juga dalam menghafal Al-Qur’an. Metode merupakan cara yang

dipakai untuk mencapaisuatu tujuan pembelajaran. Salah satu metode yang bisa dipakai

dalam pembelajaran tahfiz Al-Quran adalah dengan menggunakan metode tikrar. Dalam

pelaksanaannya tentu saja tidak mudah, pasti ada kesulitan yang dirasakan ketika

menggunakan metode tikrar dalam proses menghafal ayat. Dalam Islam, Al-Qur’an

mempunyai posisi yang sangat setral. Manna Al Qathan menjelaskan bahwa Al-Qur’an

memecahkan permasalahan kemanusiaan di berbagai segi kehidupan, baik yang berkaitan

dengan masalah kejiwaan, jasmani, rohani, ekonomi maupun politik. (Wedra

Aprison,2017)

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW

melalui perantaraan malaikat Jibril dan membacanya merupakan ibadah. Dalam

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat dianjurkan untuk selalu membaca dan

mendalami Al-Qur’an, sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al Ankabut ayat 49 :
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“Sebenarnya, Al-Qur’an adalah ayat-ayat yang nyata didalam dada orang   yang diberi

ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat kami kecuali orang yang zalim”.

Maksud dari ayat diatas adalah Al-Qur’an telah terpelihara didalam dada, dihafal,

dan dipahami oleh banyak orang muslim secara turun temurun, sehingga tidak ada yang

bisa mengubahnya. Maka dari itu, untuk menjaga Al- Qur’an harus selalu istiqamah dan

berulang-ulang untuk membacanya, karena dengan membaca Al-Qur’an berulang-ulang

maka rasa yang dihasilkan akan berbeda. Al-Qur’an juga sebagai cahaya, pemberi kabar

gembira bagi orang yang beriman, dan pemberi peringatan bagi orang yang ingkar.

Dengan membaca, mengkaji, mempelajari, dan mengamalkannya akan mendapat banyak

kebaikan dan kemuliaaan. Sebagai umat muslim kita diharuskan mempelajari segala ilmu

yang bisa bermanfaaat bagi kehidupan manusia. Seperti halnya kita mempelajari Al-

Qur’an. Dalam ajaran Islam pun telah dijelaskan bahwasanya menghafal Al-Qur’an

adalah fardhu kifayah. Apabila di antara anggota masyarakat ada yang sudah

melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya, tetapi jika

tidak sama sekali, maka berdosalah semuanya. Prinsip fardhu kifayah ini dimaksudkan

untuk menjaga Al-Qur’an dari pemalsuan, perubahan, dan pergantian seperti yang pernah

terjadi terhadap kitab terdahulu.(Sa’dullah,2008)

Dari hasil observasi yang telah diamati di Pondok Pesantren TI Tarusan Kamang

Mudiak mempunyai metode tikrar dalam tahfiz Al-Qur’an yang dilakukan pada hari

selasa, kamis dan jum’at malam. Di pondok pesantren tersebut terdapat program tahfiz

Qur’an yang merupakan program tambahan yang dari pondok pesantren .

Di Pondok Pesantren belum sepenuhnya disediakan mushaf yang digunakan

dalam menghafal Al-Qur’an. Masih ada dari beberapa santri yang menggunakan Al-

Qur’an biasa. Surat yang dihafal berbeda-beda setiap anak didik tergantung dari hafalan

masing-masing setiap anak. Dalam pelaksanaan setoran ayat siswa disuruh untuk tikrar

terlebih dahulu di kelas dan membaca ayat 6-8 ayat. Kemudian jika siswa telah hafal surat

tersebut akan disuruh kedepan untuk disetorkan kepada ustadz , selanjutnya ustadz akan

menyimakkan bacaan dari siswa dan jika belum lancar akan disuruh ulang kembali.

Namun dalam pelaksanaanya masih ada beberapa kendala yang dihadapi dalam

menggunakan metode ini seperti halnya masih ada dari siswa tersebut yang tidak

memiliki Al-Qur’an tikrar. Dalam langkah mentikrar pun yang seharusnya itu dibaca

berulang kali sebanyak 40 kali, tetapi yang diterapkan di pondok pesantren tidak seperti
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itu, di pondok pesantren itu hanya mentikrar Al- Qur’an sampai dapat saja tidak dibaca

sebanyak 40 kali. Pelaksanaan yang dilakukan di pondok tersebut tidak sesuai dengan

langkah pelaksanaan metode tikrar yang seharusnya.

Tidak hanya itu pada saat mentikrar bacaan yang akan disetor kepada ustadz

kebanyakan dari siswa menghafal bacaan dengan suara keras yang mengakibatkan siswa

lain tidak fokus pada hafalan masing masing, selain itu kendala yang dirasakan adalah

tidak berjalannya proses setoran hafalan dimana dalam Al-Qur’an tikrar sudah disediakan

kolom yang gunanya untuk penanda hafalan bagi santri. Namun, kolom yang ada tidak

digunakan melainkan dengan menggunakan buku khusus yang sudah disediakan oleh

pondok pesantren.

Berangkat dari latar belakang diatas serta masalah yang terjadi dilapangan, maka

penulis tertarik untuk meneliti metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an yaitu

metode tikrar, sehingga penulis tertarik untuk meneliti “Pelaksanaan Metode Tikrar

dalam Tahfiz Al-Qur’an Kelas 7 di Pondok Pesantren TI Tarusan Kamang Mudiak, Kec.

Kamang Magek’’.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan ( field search) dengan

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti secara

langsung oleh objek, terutama untuk memperoleh data dan berbagai informasi langsung.

Dengan demikian peneliti langsung berada di lingkungan yang hendak diteliti yaitu

Pondok Pesantren Tarusan Kamang, Nagari Kamang Mudiak Kec. Kamang Magek, Kab.

Agam.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif, istilah deskriptif berasal dari bahasa

inggris “to descriibe” yang berarti memapaparkan atau menggambarkan suatu situasi atau

kondisi di lapangan dan data yang dikumpulkan berupa data kata. Pendekatan deskriptif

ini mempelajari suatu kejadian yang ada di masyarakat baik itu baik atau buruk.

(Suharsimi Arikunto,2010)Sehingga deskriptif dapat diartikan yaitu mengumpulkan

berbagai informasi, dan membuat gambaran penelitian secara sistematis, secara faktual

dan akurat mengenai pelaksanaan metode tikrar dalam pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di

Pondok Pesantren Tarusan Kamang, Nagari Kamang Mudiak.
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Lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian adalah Pondok Pesantren

Tarusan Kamang, Nagari Kamang Mudiak Kec. Kamang Magek, Kab. Agam. Alasan

penulis mengambil lokasi penelitian di tempat ini dikarenakan penulis menemukan

permasalahan dalam pelaksanaan dalam penggunaan metode dalam proses pembelajaran

tahfizul Qur’an sehingga diharapkan setelah melakukan penelitian ini dapat memberi

solusi atas permasalahan yang terjadi di Pondok Pesantren tersebut yang menerapkan

metode tikrar.

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi

tentang situasi dan kondisi penelitian, atau dapat dikatakan bahwa informan penelitian

adalah orang yang menjadi kunci dalam penelitian. Jadi orang yang menjadi informan

adalah yang mempunyai banyak pengalaman tentang latar belakang penelitian, yang

berkewajiban secara suka rela menjadi anggota dan tim penelitian. Walaupun bersifat

informan sebagai anggota tim dengan kebaikan dan suka rela memberikan pandangan

tentang nilai, sikap, keadaan bangunan, proses dan kebudayaan yang menjadi latar

penelitian.

1. Informan kunci, yaitu orang yang dijadikan sumber utama dalam mencari

informasi penelitian. Adapun yang menjadi informankunci dalam penelitian

ini adalah Guru Tahfiz di Pondok Pesantren TI Tarusan Kamang

2. Informan pendukung, yaitu informan tambahan setelah informan kunci.

Adapun yang menjadi informan pendukung adalah siswa siswi kelas 7 di

Pondok Pesantren TI tahfizul Qur’an.

Pemilihan informan dilakukan melalui teknik snowball sampling. Teknik

snowball sampling adalah teknik pengambilan data yang awalnya jumlahnya sedikit lama

kelamaan menjadi banyak karena bisa jadi belum memuaskan jawaban yang diberikan

sehingga menjadi lebih banyak informannya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan metode tikrar di Pondok Pesantren TI Tarusan Kamang ini

belum sepenuhnya berjalan dengan baik sesuai dengan langkah yang sudah ada dalam

pelaksanaan metode itu sendiri. Dimana dalam pelaksanaannya dan juga langkah yang

sudah ada dijelaskan dalam menggunakan metode ini setiap siswa harus memiliki Al-

Qur’an tikrar ini terlebih dahulu. Di pondok pesantren belum semua siswa yang
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menggunakan Al-Qur’an tikrar itu, masih ada dari siswa yang belum memilikinya. Di

pondok pesantren ini dalam hal mentikrar hafalan tidak juga sesuai dengan langkah yang

sudah ada, yang mana kepada ustadz itu harus 40 kali, tetapi yang dilakukan di pondok

itu hanya 5 sampai 6 kali tikrar saja.

Selanjutnya, pelaksanaan yang dilakukan di Pondok Pesantren tidak sejalan

dengan langkah yang seharusnya sudah dijelaskan. Di sana penandaan untuk batas

hafalan juga tidak dilakukan, dalam langkah yang ada jika penanda batas hafalan tersebut

sudah ada kolom yang disediakan dalam Al-Qur’an itu. Namun di Pondok Pesantren itu

tidak menggunakan kolom yang sudah ada. Dalam hal penandaan yang dilakukan di

sekolah pondok itu sudah ada buku khusus untuk menandai batas hafalan dari setiap

santri.

Dalam hal pelaksanaan juga belum berjalan dengan baik, dikarenakan masih ada

permasalahan lain yaitu dalam hal penanada batas hafalan baik untuk kolom muraja’ah

atau tilawah, dimana tidak digunakan kolom yang sudah ada dalam Al-Qur’an tikrar, di

pondok itu menggunakan buku muthaba’ah untuk penanda batas hafalan para santri.

Dalam memilih sebuah metode pasti akan ada kendala yang muncul. Sama hal

nya dengan metode tikrar ini. Dalam metode tikrar ini ada beberapa kendala yang muncul

mulai dari pelaksanaannya, bahkan langkahnya. Adapun kendala yang di hadapai dalam

melaksanakan metode ini adalah kurangnya fasilitas yang di berikan oleh sekolah yang

mengakibatkan tidak terlaksananya metode ini dengan baik, seperti kurangnya Al-Qur’an

tikrar.

Dalam pembelajaran tahfiz ini harus memiliki Al-Qur’an tikrar baik untuk guru

atau santri. Jika santri tidak memiliki Al-Qur’an tikrar akan ada kemungkinan santri tidak

memahami betul pelaksanaan dari metode ini. walaupun sudah dijelaskan oleh ustadz

bagaiman teknis dari metode tikrar ini.

Tidak hanya kurangnya Al-Qur’an tikrar, kendala lain pun muncul. Dalam

langkah metode tikrar ada begitu banyak kolom yang terdapat dalam Al- Qur’an tikrar.

Disini yang harus jadi perhatian adalah bagaimana cara dan langkah ustadz dalam

menjelaskan ini kepada santri dengan tujuan apa yang di sampaikan nantinya dapat di

pahami oleh setiap santri dan tidak ada dari santri yang hanya sekedar mengerti saja,

ketika di tanya balik tidak memahami.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan deskipsi dan hasil penelitian yang telah penerliti lakukan mengenai

“Pelaksanaan Metode Tikrar Kelas 7 dalam Tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren TI

Tarusan Kamang, Nagari Kamang Mudiak, Kamang Magek”. Hasil penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Metode tikrar merupakan metode pembelajaran yang dipilih untuk pembelajaran

tahfiz Al-Qur’an. Adapun penerapan metode ini dilakukan dalam beberapa langkah:

a. Pelaksanaan metode tikrar, dalam pelaksanaan guru menjelaskan mulai

dari langkah dalam menggunakan Al-Qur’an tikrar, ayat yang akan disetor

nantinya, muraja’ahnya sehingga ini akan sesuai dengan tujuan yang

hendak dicapai oleh para santri nantinya dalam pembelajaran tahfiz ini.

Anak tidak hanya sekedar hafal ayat Al- Qur’an, namun disini juga akan

paham dengan ayat.

Adapun langkah dalam pelaksanaan metode ini adalah ;

1) Santri terlebih dahulu disuruh untuk muraja’ah terlebih dahulu sebelum

melanjutnya hafalan masing-masing. Muraja’ah bisa dilakukan dengan

sesama teman.

2) Setelah muraja’ah para santri bisa melanjutkan hafalan masing-masing.

3) Kemudian santri akan menyetor hafalannya kepada ustad.

b. Kendala dalam menggunakan metode tikrar yang dirasakan oleh guru dan

siswa dalam program tahfiz adalah tidak terlaksananya salah satu dari

langkah dalam metode tikrar, yaitu terkait dengan kolom penanda yang

sudah ditentukan oleh Al-Qur’an tikrar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang “Pelaksanaan Metode Tikrar

Kelas 7 dalam Tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren TI Tarusan Kamang, Nagari

Kamang Mudiak, Kamang Magek”, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut;

1. Bagi ustadz, diperlukan sekali adanya peningkatan dari kualitas guru yang

mengajar, baik dalam hal pelaksanaan, langkah dalam melaksanakan

sebuah metode agar dapat berjalan dengan baik, dan juga terkait dengan

kendala dan cara mengatasinya.
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2. Bagi santri, semoga selalu istiqamah dalam menghafal, dan untuk selalu

muraja’ah. Serta selalu berpegang teguh pada Al-Qur’an.

3. Bagi sekolah, kepada pihak sekolah, guru tahfiz harus menyediakan Al-

Qur’an tikrar guna menunjang proses pembelajaran tahfiz agar dapat

berjalan dengan baik. Supaya pelaksanaan dari metode tikrar ini bisa

berjalan dengan baik.
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